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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Kekerasan verbal adalah salah satu bentuk tindak kekerasan. Titik 

Lestari mengemukakan bahwa kekerasan verbal merupakan semua bentuk 

tindakan ucapan yang memiliki sifat menghina, membentak, memaki serta 

menakuti dengan mengeluarkan kata-kata yang tidak pantas.1 

Berdasarkan hasil survei KPAI dan Komnas Perempuan yang 

disampaikan pada 30 Juni 2021 oleh Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) pada 30 Juni 2021, telah terjadi sebanyak 21 

tidakan kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah. Tindakan kekerasan 

yang dilakukan didominasi oleh kekerasan fisik dan kekerasan seksual. 

Memang benar, hingga saat ini belum ada kasus kekerasan verbal berlebihan 

terjadi  atau dapat dikatakan masih secara wajar di lingkungan sekolah. 

Tapi, jika hal yang ‘wajar’ ini tidak segera dihentikan sejak dini, 

dikhawatirkan akan memicu kasus kekerasan-kekerasan lain di masa depan 

Allah Swt. Telah memerintahkan untuk selalu mengatakan 

perkataan yang baik kepada sesama. Hal ini tertulis di dalam Qs. Al Baqarah 

ayat 83 : 

 
1 Titik Lestari, Verbal Abuse: Dampak Buruk dan solusi penanganan pada anak (Yogyakarta 

:Psikosain, 2016), hal. 17 
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يِِوَإ ِ ِإ حْسَاناًِوَذ  َِوَب الْوَال ديَْن  ِاللَّا يثاَقَِبنَ يِإ سْرَائ يلَِلََِتعَْبدُوُنَِإ لَا ذِْأخََذْناَِم 

لََةَِوَآتوُاِِ ِحُسْناًِوَأقَ يمُواِالصا ِوَقوُلوُاِل لنااس  ين  الْقرُْبىَِٰوَالْيَتاَمَىِٰوَالْمَسَاك 

ِقلَ يلًَِ ِتوََلايْتمُِْإ لَا كَاةَِثمُا ضُونَِِالزا نْكُمِْوَأنَْتمُِْمُعْر  م   

Dalam ayat tersebut terdapat perintah untuk selalu berbuat baik dan 

mengucapkan kata-kata yang baik kepada sesama manusia. 

Di MA Siti Mariam Banjarmasin ada 2 jurusan yaitu MIA 

(Matematika Ilmu Alam) dan IIS (Ilmu-ilmu Sosial) dan terdapat 6 kelas. 

Ada beberapa siswa yang pernah mendapatkan kekerasan verbal berupa 

ejekan dari temannya, Contohnya seperti siswa yang kurang bisa bergaul 

dengan teman-temannya, siswa yang mempunyai perbedaan fisik maupun 

hal lainnya dengan temannya,  biasanya menjadi korban kekerasan verbal 

berupa ejekan dari teman-temannya. Sebagai seorang guru BK harus 

mengerti perasaan siswa yang menjadi korban kekerasan verbal, mungkin 

saja dia orang yang sensitif sehingga lebih mudah tersinggung apabila 

diejek oleh temannya. Jika masalah tersebut tidak segera diatasi, ditakutkan 

akan menjadi masalah yang lebih serius pada kesehatan mental siswa yang 

menjadi korban kekerasan verbal tersebut. 

Layanan konseling individu adalah usaha yang telah dilakukan Guru 

BK Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin untuk mengurangi 

kekerasan verbal di Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin. Guru BK 

memberikan layanan konseling individu kepada siswa yang melakukan 

kekerasan verbal dan siswa yang menerima perlakuan kekerasan verbal.   
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Konseling individu atau layanan konseling individu merupakan inti 

dari keseluruhan layanan konseling. Sebagai suatu profesi, seorang konselor 

atau guru bimbingan dan konseling dituntut untuk memiliki kemampuan 

dan kemampuan tertentu yang diperlukan untuk keberhasilan konseling. 

Akibatnya, keberhasilan pelaksanaan konseling menuntut sekolah memiliki 

konselor dan guru yang memiliki kemampuan dalam memberikan 

bimbingan atau menguasai teknik konseling. 2 

Hasilnya, ada 21 teknik konseling berbeda yang harus dikuasai seorang 

konselor saat konseling: menghadiri, empati, refleksi, eksplorasi, 

menangkap poin utama (parafrase), mengajukan pertanyaan terbuka, 

mengajukan pertanyaan tertutup, dan dorongan minimal, interpretasi, 

mengarahkan, meringkas, memimpin, konfrontasi, mengklarifikasi, 

memfasilitasi, diam, mengambil inisiatif, memberi saran, memberikan 

informasi, merencanakan, dan menyimpulkan. 

Salah satu dari 21 teknik konseling yang paling penting adalah 

menghadiri, yang sangat penting untuk dikuasai oleh konselor. Tanpa 

kemampuan ini, mustahil menciptakan kondisi yang diperlukan bagi klien 

untuk merasa diterima dan terlibat dalam proses konseling. Tohirin 

menganggap attending sebagai bentuk penerimaan konselor kepada klien. 

 
2  Prayitno, Konseling Profesional yang Berhasil: Layanan dan Kegiatan Pendukung, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2017), hal. 107 
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Teknik penerimaan menggambarkan cara bagaimana konselor bertindak 

agar klien merasa diterima pada saat proses konseling.3  

Berdasarkan hasil observasi awal dengan Guru BK Madrasah Aliyah 

Siti Mariam Banjarmasin. Pada semester ini terdapat siswa yang kerap kali 

melakukan kekerasan verbal kepada temannya berupa memanggil nama 

temannya dengan nama orang tua temannya tersebut. Hal tersebut 

merupakan hal yang harus segera diatasi dengan melaksanakan konseling 

individual. Jika tidak segera diatasi dampaknya cukup serius untuk siswa 

yang menerima kekerasan verbal tersebut. 

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti menganggap bahwa 

penelitian mengenai kekerasan verbal yang terjadi di Madrasah Aliyah Siti 

Mariam Banjarmain penting dilakukan. Hal ini, untuk mendeskripsikan 

konseling individual yang dilakukan oleh Guru BK dan bentuk-bentuk 

kekerasan verbal di Madrasah Aliyah Siti Mariam Banjarmasin. Oleh 

karena itu peneliti mengangkat judul “Metode Konseling Individual Untuk 

Mengurangi Kekerasan Verbal di Madrasah Aliyah Siti Mariam 

Banjarmasin”.  

 

 

 

 

 
3 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan  Madrasah (Berbasis Integrasi), 

(Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2009), hal. 310 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan dalam menafsirkan makna 

dari istilah yang digunakan dalam proposal penelitian ini, maka perlu 

penjelasan istilah-istilah yang dianggap penting. Adapun istilah yang perlu 

dijelaskan antara lain sebagai berikut: 

1. Metode 

Metode berasal dari bahasa Yunani“ Greek”, ialah“ Metha” berarti 

melalui, serta“ Hodos” maksudnya cara, jalur, alat ataupun gaya. 

Dengan kata lain, metode maksudnya jalur ataupun metode yang wajib 

ditempuh guna menggapai tujuan tertentu.4 

Ahmad Tafsir juga mengartikan bahwa metode ialah istilah yang 

digunakan untuk mengungkapkan pengertian “cara yang paling tepat 

dan cepat dalam melakukan sesuatu. Ungkapan “paling tepat dan cepat” 

itulah yang membedakan method dengan way (yang juga berarti cara) 

dalam bahasa Inggris”.5 

Menurut peneliti metode adalah suatu cara kerja untuk 

mempermudah suatu kegiatan untuk mencapai tujuan kegiatan tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti meneliti penggunaan metode konseling 

individual dengan pendekatan behavioral menggunakan teknik latihan 

asertif oleh guru bimbingan dan konseling untuk mengurangi kekerasan 

verbal di MA Siti Mariam Banjarmasin. 

 
4 H. Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, Jakarta: Buna Aksara, 1987, hal. 97 

 
5 Ahmad Tafsir, Metodologi pengajaran Agama Islam, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1996, hal. 34 
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2. Konseling individual 

Menurut Sofyan S. Willis, pendekatan konseling individual sering 

disebut psikoterapi Non- directive merupakan“ sesuatu tata cara 

perawatan psikis yang dicoba dengan metode berdialog antara konselor 

dengan konseli, supaya tercapai cerminan yang serasi antara ideal self( 

diri konseli yang sempurna) dengan actual self( diri konseli sesuai 

kenyataan sesungguhnya).6 

Konseling individual ialah layanan bimbingan serta konseling yang 

memungkinkan peserta didik ataupun konseli memperoleh layanan 

langsung tatap muka (secara perorangan) dengan guru pembimbing 

dalam rangka ulasan pengentasan permasalahan individu yang dialami 

konseli.7 

Menurut peneliti konseling individual yaitu proses pelaksanaan 

konseling secara perorangan antara seorang konseli dan seorang 

konselor untuk menyelesaikan masalah atau tujuan tertentu. Konseling 

individual yang digunakan guru bimbingan dan konseling di MA Siti 

Mariam Banjarmasin untuk mengurangi kekerasan verbal mengunakan 

beberapa tahap yaitu tahap perenanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap 

evaluasi. 

 

 
6 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek (Bandung: Alfabeta,2013, hal. 

159 

 
7 Hellen, Bimbingan Dan Konseling (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 84 
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3. Kekerasan verbal 

Suharto menggambarkan kekerasan verbal sebagai "tindakan yang 

mencakup cacian dan kata-kata kasar". Sejalan dengan hal tersebut, 

Lawson menyatakan bahwa verbal abuse atau kekerasan verbal 

merupakan “tindakan yang terdiri dari penghinaan, pelecehan, dan 

pelabelan”, hal ini dilakukan dalam pola komunikasi. 

Kekerasan verbal adalah "kekerasan terhadap perasaan". Kekerasan 

verbal ditandai dengan kata-kata kasar yang tidak disertai dengan 

serangan fisik, kata-kata fitnah, kata-kata yang mengancam, menakut-

nakuti, menghina atau melebih-lebihkan kesalahan orang lain 

merupakan salah satu bentuk kekerasan verbal. 

Menurut peneliti kekerasan verbal adalah suatu tindakan kekerasan 

melalui lisan atau ucapan yang menyebabkan seseorang merasa 

tersinggung, marah ataupun sakit hati karena ucapan tersebut. Beberapa 

bentuk kekerasan meliputi penghinaan terhadap teman, menghina 

bentuk fisik ataupun kekurangan yang lain, dan berkata-kata kasar. 
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C. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka fokus penelitian ini ada dua, 

yaitu: 

1. Bentuk-bentuk kekerasan verbal di MA Siti Mariam Banjarmasin 

2. Metode konseling individual dengan pendekatan behavioral 

menggunakan teknik latihan asertif  melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan dan evaluasi  yang digunakan guru BK untuk mengurangi 

kekerasan verbal di MA Siti Mariam Banjarmasin. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian, maka tujuan penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Mengetahui bentuk-bentuk kekerasan verbal di MA Siti Mariam 

Banjarmasin. 

2. Mendeskripsikan metode konseling individual dengan pendekatan 

behavioral menggunakan teknik latihan asertif melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang digunakan guru BK untuk 

mengurangi kekerasan verbal di MA Siti Mariam Banjarmasin 

 

E. Signifikansi Penelitian 

Signifikansi penelitian ini ada dua, yaitu teoritis dan praktis 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah edukasi dan wawasan dalam 

menangan tindakan kekerasan verbal di MA Siti Mariam Banjarmasin, 
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khususnya bagi konselor sekolah dan guru wali kelas agar tindakan 

kekerasan verbal dapat diatasi secara bertahap dengan menggunakan 

metode konseling individual. 

2. Secara praktis. 

a. Bagi guru BK, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan serta 

menerapkan metode konseling individual untuk mengurangi 

tindakan kekerasan verbal di MA Siti Mariam Banjarmasin 

b. Bagi siswa, diharapkan agar bisa lebih memperhatikan perilaku 

Ketika berteman agar tidak menyinggung perasaan teman dan harus 

dapat membedakan bercanda yang tidak membuat teman sakit hati. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

1. Fitriadi Wibowo dan Rd. Bily Paracinka, 2018, Universitas Negeri 

Yogyakarta dengan judul “Kekerasan Verbal (Verbal Abuse) di Era 

Digital Sebagai Faktor Penghambat Pembentukan Karakter”. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian ini 

adalah mengetahui faktor penghambat pembentukan karakter yang 

disebabkan oleh kekerasan verbal. Peneliti tersebut mengambil data dari 

media Instagram dan sumber berita online.Perbedaannya terletak pada 

hasil penelitian, penelitian diatas hasilnya untuk mendeskripsikan 

bagaimana bentuk dan perkembangan kekerasan verbal yang terjadi di 

era digital, sedangkan penelitian saat ini hasilnya untuk mengurangi 

kekerasan verbal di MA Siti Mariam Banjarmasin. 
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2. Bonita Mahmud, 2019, Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

Bone dengan judul “Kekerasan Verbal pada Anak”. Penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini menjelaskan 

pelecehan verbal pada anak-anak. Ini adalah hasil dari tinjauan literatur 

terkait tentang pelecehan verbal terhadap anak-anak. Setiap orang harus 

memahami bentuk-bentuk pelecehan verbal terhadap anak-anak, faktor 

pengaruhnya, dampaknya pada pertumbuhan dan perkembangan anak, 

dan upaya pencegahannya. Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian saat ini terletak pada usia korban yang mendapatkan 

kekerasan verbal, penelitian tersebut mengarah ke anak-anak, 

sedangkan penelitian saat ini mengarah ke remaja. 

3. Annora Mentari Putri dan Agus Santoso, 2012, Fakultas Kedokteran 

Universitas Diponegoro dengan judul “Persepsi Orang Tua Tentang 

Kekerasan Verbal Pada Anak”.  Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif.  

Hasil dari penelitian ini peneliti  telah  mengidentifikasi  4  tema  yang  

terbentuk  dari  6  sub  tema,  14 kategori,  66 core kategori  dan  221  

kata  kunci.  Empat  tema  tersebut  yaitu:  1) Pengetahuan Orang tua 

tentang kekerasan verbal pada anak; 2) Bentuk-bentuk kekerasan verbal  

yang  dilakukan  orangtua  pada  anak;  3)  Faktor-faktor  yang 

menyebabkan  orang  tua  melakukan  kekerasan  verbal  pada  anak;  4)  

Dampak kekerasan verbal yang dilakukan orang tua pada 

anak.Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian saat ini yaitu 
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penelitian tersebut untuk mengetahui persepsi orang tua tentang 

kekerasan verbal yang dilakukan pada anak, sedangkan penelitian saat 

ini untuk mengurangi kekerasan verbal di MA Siti Mariam Banjarmasin. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Bab I pendahuluan: pada bagian ini berisikan berupa konteks penelitian, 

tujuan penelitian, fokus penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

alasan memilih judul, sistematika penulisan.  

Bab II Kajian Teoritik: pada bagian ini berisi tentang teori dan kajian 

pustaka yang bersangkutan dengan judul proposal, di bab ini juga 

menjelaskan pengetian konseling individu, pengertian kekerasan verbal, dll.  

Bab III Metodologi Penelitian: pada bagian ini akan berisi tentang metode 

penelitian seperti tancangan penelitian, tempat penelitian, instrument 

pengumpulan data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

Bab IV Hasil penelitian dan pembahasan : pada bagian ini akan berisikan 

tentang data yang di dapat di lapangan dan data tersebut akan di analisis.  

Bab V penutup, simpulan dan saran : pada bagian ini akan beriskan tentang 

kesimpulan dari bab hasil penelitian dan pembahasan untuk mendapatkan 

penjelasan yang lebih jelas dan saran.
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